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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Dengan sebuah pandangan yang mendasar bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi selalu berkembang dan mempengaruhi kehidupan manusia, maka pendidikan tidak dapat terhindarkan dari kenyataan akan adanya perkembangan dan perubahan tersebut. 

Sehingga jika pendidikan kurang memperhatikan kemungkinan ini akan berada pada posisi status quo, status yang tidak berarti. Adanya status yang tidak menentu ini perlu dicegah supaya tidak timbul konservatisme dan tiadanya fleksibilitas dalam dunia  pendidikan.
 Salah satu faktor tersebut adalah media pengajaran, yang perlu dikuasai dan dipelajari guru atau calon guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi pelajaran kepada para siswa baik berdaya guna dan berhasil guna.
 Kita menyadari semakin banyak saluran informasi dalam berbagai bentuk media, dengan menggunakan media pembelajaran, pendidik dapat lebih mudah untuk menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Media dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku, teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara khusus, pengertian media dalam proses belajar-mengajar cenderung alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual dan verbal.

Media sumber belajar adalah alat bantu yang berguna dalam kegiatan belajar mengajar. Alat bantu dapat mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru via kata-kata atau kalimat. Bahkan alat bantu diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari anak didik.

Menurut Hamalik, secara umum ia mengartikan media adalah semua bentuk perantara yang digunakan manusia untuk menyampaikan atau menyebarkan informasi.
 Sedangkan media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini dibagi menjadi dua, yaitu: media pandang non proyeksi dan media pandang berproyeksi. Media visual merupakan media yang memberikan gambaran menyeluruh dari yang konkrit sampai dengan abstrak. Media visual ini lebih bersifat realistis dan dapat dirasakan oleh sebagian besar panca indera kita khususnya indera penglihatan. Manfaat yang kita dapat dalam penggunaan media ini adalah pemakaiannya yang efektif dan efisien, praktis, dan lebih cepat dipahami oleh peserta didik. Pendidik dapat memanfaatkan media-media secara optimal sehingga menghasilkan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan seperti media visual untuk mempermudah dalam berinteraksi dan pemberian materi yang akan dibahas pada peserta didik.
Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukan untuk menyalurkan pesan, merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik serta mengaktifkan pembelajaran dalam memberi tanggapan dan umpan sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar pada diri peserta didik untuk melakukan praktik-praktik pembelajaran dengan benar. Sedangkan “penggunaan alat pendidikan tersebut bukanlah sekedar persoalan teknis belaka, tetapi menyangkut pribadi pendidik. Karena itu pribadi orang yang menggunakan adalah sangat penting dan harus dapat memilih dengan tepat alat pendidikan manakah yang lebih cocok untuk dipakai.”

Dalam pembelajaran yang baik, dibutuhkan media penunjang (alat peraga) yang maksimal. Karena dengan adanya alat bantu (media pembelajaran) akan lebih memudahkan para pengajar untuk memberikan pengertian dan pemahaman yang baik kepada para peserta didik. Selain itu, dengan adanya media atau alat bantu, maka para peserta didik akan lebih tahu secara langsung apa yang sedang atau telah dijelaskan oleh guru. Seperti yang telah dikatakan oleh Confusius dalam bukunya Melvin L. Silberman, bahwa ketajaman ingatan lebih kuat jika para peserta didik melihat dan melakukan sendiri. Tidak hanya dijelaskan saja oleh para pengajar.

Namun tidak selamanya guru harus membawa peserta didik kepada benda/objek/peristiwa yang sebenarnya atau sebaliknya membawa benda/objek/peristiwa yang sebenarnya kepada peserta didik, meskipun itu mungkin untuk dilakukan. Bayangkan kalau kita harus mengajarkan proses terjadinya gerhana bulan. Kita perlu sumber lain untuk menyampaikan pesan tersebut. Model, gambar, bagan, film bingkai, film rangkai, dan film gelang bisa menyajikan pesan tersebut dengan baik. Itu semua akan lebih konkrit daripada kita harus menceritakan secara verbal semata.

Dari batasan-batasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa media adalah segala yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.
 Sedangkan Istilah media visual merupakan sebuah media yang bisa ditangkap dengan indra manusia, seperti papan, plano, proyektor dan slide.

Pada mulanya pada proses pembelajaran hanya menggunakan pendekatan verbal, yakni membaca dan menulis. Baru pada pertengahan tahun 1960-an mulai muncul konsep keterbacaan visual, dalam bentuk grafik seperti sketsa, gambar, foto, diagram, table dan lain-lain. Dalam buku-buku pelajaran mulai ditampilkan pesan-pesan visual melalui berbagai ilustrasi untuk memperjelas keterbacaan visual. Lebih dari itu, pesan-pesan visual disajikan pula dalam berbagai media masa seperti televisi, percetakan dan produksi. Pesan-pesan visual sangat efektif dalam memperjelas informasi, bahkan lebih jauh lagi dapat mempengaruhi sikap seseorang, membentuk opini masyarakat dan lain-lain. 

Pada beberapa penelitian, hasilnya menunjukan bahwa pengajaran akan lebih efektif apabila objek dan kejadian yang menjadi bahan pengajaran dapat divisualisasikan secara realistic menyerupai keadaan yang sebenarnya. Namun tidak berarti bahwa media harus selalu mempunyai keadaan yang sebenarnya. Sebagai contoh adalah model. Artinya, sekalipun model merupakan gambaran nyata dari objek dalam bentuk tiga dimensi tidak dapat dikatakan realistic sepenuhnya. Namun demikian, model sebagai media pembelajaran dapat memberi makna terhadap isi pesan dari keadaan yang sebenarnya.
Sedangkan kualitas proses pembelajaran merupakan salah satu titik tolak ukur yang dapat menentukan berhasil atau tidaknya proses pengajaran. Menurut Abudin Nata “dapat mengukur tingkat kualitas dan keberhasilan suatu pendidikan adalah beberapa indikator yang dapat dilihat dari dimensi kognitif intelektual, afektif, emosional dan psikomotorik-praktikular dapat terbina secara seimbang”.
 Dengan demikian secara akademik lulusan pendidikan tersebut, dapat melanjutkan ke pendidikan lebih tinggi. Sedangkan secara individual dan sosial para peserta didik dapat semakin meningkatkan kemampuan akademiknya serta mampu berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat serta mengamalkan ilmu yang telah di dapatnya.
Konsep kualitas dalam pengelolaan sekolah seharusnya benar-benar tanggap dan konsisten, baik kualitas manajemen yang dilihat dari proses maupun kualitas kegiatan belajar mengajar sebagai produk pelayanan jasa pendidikan.
Menurut Rohmad beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan yaitu “faktor pendidikan, faktor peserta didik, faktor kurikulum, faktor pembiayaan, faktor sarana prasarana, dan lain-lain”.
 Faktor-faktor tersebut merupakan komponen pendidikan yang satu di antara yang lain saling berhubungan dan menunjang, karena apabila salah satu di antara unsur tersebut tidak memenuhi standar kualitas pendidikan, maka kemungkinan kualitas pembelajaran tidak akan tercapai dengan baik. Untuk dapat mengelola program pembelajaran yang baik, ada tiga hal pokok yang harus diperhatikan guru, yaitu tahap perencanaan/persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penilaian/evaluasi.

Respon anak terhadap situasi sekolah tidak ada yang sama karena adanya perbedaan dalam banyak segi. Perbedaan itu tidak hanya pada prilaku tapi juga pada tingkat perkembangan dan pertumbuhan serta tingkat potensialnya.

Pendidik yang dikehendaki saat ini diharapkan mampu menampilkan sosok guru yang tidak lebih dari orang yang hanya menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi guru dituntut untuk dapat menunjukkan kemampuannya, mengembangkan kreatifitas dalam menggunakan berbagai media, termasuk di dalamnya adalah media visual, hal  ini berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan metode serta pengelolaan kelas yang baik dan kondusif dalam proses pembelajaran, begitu juga dalam memacu motivasi belajar peserta didik. 

Peneliti tertarik untuk meneliti berkaitan dengan media visual, mengingat media visual merupakan media yang paling sering digunakan oleh guru dalam setiap proses belajar mengajar, sedangkan berkaitan dengan lokasi penelitian, dari observasi peneliti di dua lokasi, tepatnya di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar, peneliti mendapatkan sebuah keunikan atau gambaran yang jelas bahwa media visual di kedua lokasi tersebut tergolong lengkap dan memadai selain itu penggunaan media visual di lokasi tersebut terbilang baik, selain fasilitas media visual di kedua lokasi tersebut cukup memadai juga ditunjang dengan kualifikasi akademik dari para pengajarnya juga relevan dengan mata pelajaran yang diajarkan, para guru di kedua lokasi tersebut juga sangat mahir memanfaatkan dan menggunakan media visual dalam proses belajar mengajar. Selain itu, prestasi akademik para peserta didik di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar sangat membanggakan, semua itu bisa dilihat dari tingkat kelulusan peserta didik pada tahun ajaran 2013/2014 yang lulus 100%. Jika ditelaah lebih jauh dari hasil nilai UAN tersebut serta observasi awal peneliti di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar, hasil belajar peserta didik tersebut merupakan buah dari pemanfaatan dan penggunaan media visual yang tepat  guna menjembatani materi yang diajarkan dan kualitas proses pembelajaran yang bagus.
Berangkat dari dasar pemikiran tentang urgensi penggunaan media visual serta kenyataan yang terjadi di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo, penulis memilih penelitian dan pembahasan tentang penggunaan media visual, karena peneliti ingin mengetahui apakah penggunan media visual di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar dapat membantu lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pengajaran, sehingga dapat mendukung tercapainya kualitas pembelajaran dan meningkatkan prestasi belajar peserta didik, berdasarkan latar belakang di atas, penulis memilih judul: “Penggunaan  Media Visual Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran (Studi Multi Situs di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar)”.
B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
1. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian diatas, maka fokus penelitian tesis ini terbagi menjadi tiga hal, diantaranya adalah: 
Perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar, yang dimaksud perencanaan disini adalah berkaitan dengan langkah-langkah yang ditempuh oleh guru dalam perencanaan penggunaan media visual dan langkah-langkah penyesuaian perencanaan penggunaan media visual tersebut dengan materi pelajaran yang akan diajarkan.

Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar, yang dimaksud strategi penggunaan media visual disini adalah usaha guru dalam menerapkan penggunaan media visual sesuai dengan yang telah di rencanakan, strategi disini di fokuskan pada dua hal, yaitu strategi penggunaan media visual di dalam kelas dan strategi penggunaan media visual di luar kelas. Sedangkan pada strategi penggunaan media visual di luar kelas dapat dibedakan dalam dua kelompok utama, yaitu strategi penggunaan media visual tidak terprogram dan strategi penggunaan media visual yang terprogram.
Adapun fokus penelitian yang ketiga adalah pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar, yang dimaksud pengembangan media visual disini adalah peran guru dalam melakukan inovasi dan pembaharuan untuk membuat media visual yang lebih efektif dan efisien.
2. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan judul dan latar belakang masalah yang telah  penulis  paparkan  di atas, maka yang menjadi pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar?

b. Bagaimana Strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar?

c. Bagaimana pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang penulis kemukakan di atas, maka yang menjadi tujuan  penulis mengadakan penelitian tesis ini adalah sebagai berikut :

1. Mendeskripsikan perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar.

2. Mendeskripsikan strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar.

3. Mendeskripsikan pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar.
D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan fokus dan pertanyaan penelitian serta tujuan penelitian yang dikemukakan di atas, hasil penelitian ini diharapkan mempunyai dua kegunaan penelitian yang terdiri dari kegunaan teoritis yang berdasarkan pertimbangan kontekstual dan konseptual. Dan manfaat praktis digunakan untuk perbaikan bagi MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar. Manfaat penelitian dijelaskan sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan khasanah keilmuan serta bahan masukan dan tambahan literatur yang berhubungan dengan perencanaan penggunaan media visual, strategi penggunaan media visual dan pengembangan media visual di perpustakaan dan literatur di perpustakaan Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Hasil penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi dalam membangun teori yang berhubungan dengan  perencanaan penggunaan media visual, strategi penggunaan media visual dan pengembangan media visual.
2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan bermanfaat: 

a. Bagi Lembaga

· Untuk mengetahui sejauhmana perencanaan penggunaan media visual, strategi penggunaan media visual dan pengembangan media visual di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Kabupaten Blitar.

· Dapat menjadi acuan untuk menggali serta mengembangkan potensi setiap guru dalam menggunakan dan memanfaatkan berbagai jenis media visual yang ada serta acuan dalam berinovasi membuat media visual yang lebih efektif dan efisien.
b. Bagi Guru

Sebagai karya tulis ilmiah yang hasilnya diharapkan dapat menjadi  tolok ukur bagi kemampuan dirinya dalam meningkatkan kualitas proses belajar melalui penggunaan media visual. 

c. Bagi Jurusan MPI Pascasarjana IAIN Tulungagung

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan bahan literatur tentang penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.

E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari agar tidak terjadi kesalahan dalam mengambil maksud dan memberikan pengertian serta  batasan-batasan  dari masing-masing istilah yang terdapat dalam judul. Demikian juga agar  pembahasan  dalam  tesis  ini  lebih  mengarah  dan  terfokus  pada permasalahan  yang  akan  dibahas,  maka perlu adanya penjelasan mengenai penegasan istilah. Hal ini sangat diperlukan agar tidak terjadi kesamaan penafsiran  dan  terhindar  dari  kesalahan  pengertian  pada  pokok  pembahasan ini.  penegasan istilah  yang  berkaitan  dengan  judul  dalam  penulisan  tesis  ini adalah sebagai berikut:
1. Konseptual

a. Media Visual 
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini dibagi menjadi dua, yaitu: media pandang non proyeksi dan media pandang berproyeksi.

b. Kualitas Proses Pembelajaran 
Istilah kualitas atau mutu mengandung berbagai macam yang berlainan. Menurut Eti Rochaity dalam rumusan konsep holistiknya memaknai kualitas sebagai kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan pengguna produk jasa.

c. Perencanaan Media Visual
Perencanaan media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu proses memikirkan dan menetapkan program pengadaan media pembelajaran, baik yang berbentuk sarana maupun prasarana pendidikan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan tertentu.

d. Strategi Penggunaan Media Visual
Dari segi definisi, secara umum strategi adalah suatu garis-garis besar haluan yang untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan/ingin dicapai.  Dalam kegiatan penggunaan media pembelajaran, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan belajar mengajar yang melibatkan antara kegiatan guru dan anak didik untuk mencapai tujuan yang telah digariskan dari pembelajaran itu sendiri. 
Menurut pendapat ahli dari Dick and Darey (1985) menyebutkan bahwa strategi penggunaan media pembelajaran itu merupakan suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk memunculkan/menimbulkan hasil belajar pada siswa. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa strategi penggunaan media pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan (rangkaian kegiatan) yang penggunaan metode dan pemanfaatan sumber daya dalam pembelajaran termasuk didalamnya. Strategi penggunaan media pembelajaran itu disusun untuk tercapainya sebuah tujuan tertentu, sehingga dalam penyusunan langkah-langkah pembelajaran semuanya diarahkan dalam usahanya untuk mencapai tujuan.

e. Pengembangan Media Visual
Pengembangan media visual adalah peran guru dalam melakukan inovasi dan pembaharuan untuk membuat media visual yang lebih efektif dan efisien. Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin di sampaikan kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto, gambar/illustrasi, sketsa/gambar garis. Grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih.

2. Operasional

Adapun penegasan secara operasional dalam tesis yang berjudul “Penggunaan  Media Visual Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran (Studi Multi Situs di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar)” ini adalah upaya guru dalam menggunaan media visual sebagai tindakan nyata untuk lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pengajaran serta meningkatkan efektifitas dan efisiensi proses belajar mengajar guna meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Adapun upaya guru yang akan menjadi fokus penelitian ini meliputi : Perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran; strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam menelaah dan memahami tesis ini maka penulis menjelaskan urutan-urutan yang akan dibahas dalam penyusunan laporan penelitian ini, adapun sistematika pembahasannya sebagai berikut: 

Bagian awal, pada bagian ini terdiri dari perangkat legalitas tesis, halaman sampul, halaman judul, persetujuan, pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, daftar lampiran, dan abstrak.

Bagian Utama, Pada bagian ini penulis bagi menjadi enam bab diantaranya sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan yang terdiri dari konteks penelitian, fokus dan pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah serta sistematika pembahasan.  

Bab Kedua Kajian Pustaka yang berisi deskripsi teori dan konsep : Pembahasan tentang media visual yang meliputi : Pengertian media visual, perencanaan penggunaan media visual, unsur dan prinsip media visual, fungsi dan manfaat media visual, macam macam media visual, karakteristik media visual, strategi penggunaan media visual, keuntungan penggunaan media visual, kelebihan dan kekurangan media visual, pengembangan media visual. Pembahasan tentang kualitas pembelajaran yang meliputi : pengertian kualitas pembelajaran dan indikator kualitas pembelajaran, definisi pembelajaran, peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian terdahulu dan paradigma penelitian
Bab Ketiga Metode Penelitian, pada bab ini penulis sajikan tentang rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, analisa data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-tahap penelitian.

Bab Keempat merupakan data dan temuan penelitian yang berisi tentang paparan data, temuan penelitian, analisis lintas situs dan proposisi. 

Bab Kelima Pembahasan, yang berisi tentang  perencanaan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar, strategi penggunaan media visual dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar serta pengembangan media visual yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs Negeri Jabung dan MTs Negeri Sumberejo Blitar.

Bab VI, pada bab ini adalah penutup yang berisi kesimpulan, Implikasi  dan saran. 

Bagian akhir, Pada bagian akhir ini berisi tentang daftar rujukan, lampiran-lampiran, dan biodata penulis.
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